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Superoxide Dismutase (SOD) Levels In Wistar Rat Heart Muscle

xvii + 65 Halaman, 11 Tabel, 5 Gambar, 2 Bagan, 9 Lampiran
RINGKASAN

Superoxide Dismutase merupakan antioksidan alami yang berasal dari tubuh
sendiri, berefek sangat kuat merupakan pertahanan tubuh pertama dalam
menghadapi radikal bebas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan
pengaruh latihan fisik aerobik dan latihan fisik anaerobik terhadap kadar
Superoxide dismutase (SOD) pada otot jantung tikus wistar. Latihan aerobik
merupakan latihan yang bergantung terhadap ketersediaan oksigen untuk
membantu proses pembakaran sumber energi sehingga akan bergantung kerja
optimal organ-organ tubuh. Latihan anaerobik merupakan latihan dengan
intensitas tinggi yang membutuhkan energi yang cepat dalam waktu yang singkat
namun tidak dapat dapat dilakukan secara kontinue untuk durasi waktu lama.
Jenis penelitian ini adalah penelitian experimental study dalam bentuk in vivo,
dilaksanakan di Animal house laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia. Populasi dalam penelitian ini tikus wistar jantan, besar
sampel 28 ekor tikus dibagi 7 kelompok perlakuan perlakuan aerobik dan
anaerobik. Cara ukur menggunakan animal treadmil dengan kecepatan 20 m/mnt
selama 30 menit untuk latihan fisik aerobik dan animal treadmil dengan kecepatan
35 m/menit selama 20 menit untuk latihan fisik anaerobik. Selanjutnya dilakukan
pembedahan diambil otot jantung dan di lakukan pemeriksaan SOD dengan
menggunakan Spektrofotometer. Hasil penelitian didapatkan terdapat perbedaan
yang bermakna kadar SOD pada kelompok perlakuan latihan aerobik 3x seminggu
dibandingkan kelompok pembanding (p<0,05). Terdapat perbedaan yang
bermakna rerata kadar SOD otot jantung antara kelompok yang melakukan latihan
fisik anaerobik 3x seminggu dan 7 hari berturut-turut dengan kelompok
pembanding (p<0,05). Terdapat perbedaan yang bermakna kadar SOD otot
jantung antara kelompok perlakuan aerobik dan anaerobik (p<0,05). Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh latihan fisik terhadap
aktivitas enzim SOD pada berbagai jaringan selain otot jantung,.

Kata kunci : Latihan fisik , SOD, tikus rattus noverticus galur wistar
Kepustakaan : 59 (1993-2013)
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SUMMARY

DIFFERENCES IN THE EFFECT OF AEROBIC EXERCISE WITH
ANAEROBIC EXERCISE AGAINST SUPEROXIDE DISMUTASE (SOD)
LEVELS IN WISTAR RAT HEART MUSCLE

Scientific Paper in the form of Tesis, 2 April 2014

Kumiawaty; Supervised by Dr.Rostika Flora, S.Kep, M.Kes, AIF and dr.
Theodorus, M.Med, Sc

Perbedaan Pengaruh Latihan Fisik Aerobik Dengan Latihan Fisik Anaerobik
Terhadap Kadar Superoxide Dismutase (SOD) Pada Otot Jantung Tikus (Rattus
norvegicus) Wistar

xvi + 65 Pages, 11 Table, 5 Pictures, 9 Attachment

Superoxide dismutase is a natural antioxidant derived from the body it self, the
effect is very strong for the body's first defense againts free radicals. This study
aimed to analyze the differences in the effect of aerobic exercise and anaerobic
exercise on levels of superoxide dismutase (SOD) in wistar rat heart muscle.
Aerobic exercise is exercise that relies on the availability of oxygen to aid
combustion energy source that will depend on optimal organs function. Anaerobic
exercise is high-intensity exercise that requires quick energy in a short time but
can not be done continuously for long time duration. The aim of study is an
experimental study in the form of in vivo study, conducted at the Animal house
Laboratory of Biochemistry Faculty of Medicine, University of Indonesia. The
population in this study male Wistar rats, a large sample of 28 rats were divided 7
treatment groups aerobic and anaerobic treatment. How to measure using animal
treadmill at a speed of 20 m/min for 30 min for aerobic physical exercise and
animal treadmill at a speed of 35 m/min for 20 min to anaerobic exercise. Further
surgery was taken for the heart muscle and to measure SOD using
Spektrofotometer. Result of this research found there were significant differences
in the levels of SOD treatment group aerobic exercise 3 times a week compared to
the comparison group (p <0.05). Mean significant difference between the heart
muscle SOD group doing anaerobic exercise 3 times a week and 7 days in a row
with the comparison group (p <0.05). There is a significant difference between the
heart muscle SOD aerobic and anaerobic treatment groups (p <0.05). Further
research needs to be conducted to determine the effect of physical exercise on
SOD enzyme activity in various tissues other than the heart muscle.

Keywords : Physical exercise, SOD, Rattus novergicus Wistar rat
Citations 159 (1993-2013)
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1.

Terdapat perbedaan yang bermakna kadar SOD otot jantung pada kelompok perlakuan
latihan fisik 3x seminggu dibandingkan kelompok pembanding (p<0,05)

Terdapat perbedaan yang bermakna kadar SOD otot jantung pada kelompok perlakuan
latihan fisik anaerobik 3x seminggu dan 7 hari berturut-turut dibandingkan kelompok
pembanding (p<0,05)

Terdapat perbedaan yang bermakna kadar SOD otot jantung pada kelompok perlakuan

aerobik dan anaerobik dibandingkan kelompok pembanding (p<0,05)

5.2 Saran

L

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, latihan fisik anaerobik mengakibatkan
terjadinya peningkatan antioksidan pada otot jantung, hal ini mengindikasikan bahwa
pada latihan fisik anaerobik lebih tinggi kadar stres oksidatifnya. Oleh karena itu
disarankan untuk mengkonsumsi antioksidan oral setelah latihan fisik anaerobik untuk
menghindari dampak dari stres oksidatif yang ditimbulkan akibat latihan fisik.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh latihan fisik

terhadap aktivitas enzim SOD pada berbagai jaringan selain otot jantung.

65 Univeristas Sriwijaya
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